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ABSTRAK

Rendahnya kesadaran dan kedisplinan masayarakat menjadi tantangan besar
bagi pemerintah dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Kerjasama
dari semua elemen di masyarakat khususnya generasi muda sangat diperlukan.
Kegiatan ini bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19
melalui pembentukan Kartar Husada (Karang Taruna Husada). Peserta dalam
kegiatan ini adalah 25 orang remaja di Kelurahan Tembokrejo Kecamatan
Purworejo Kota Pasuruan. Lokasi ini dipilih karena jumlah pasien terkonfirmasi
Covid-19 cukup banyak pada bulan Agustus 2020. Kegiatan yang dilakukan
meliputi 3 (tiga) tahapan, yaitu 1) pemberian penyuluhan tentang Covid-19 dan
healthy life style untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19, 2)
pelatihan penggunaan masker dengan benar serta cuci tangan 6 langkah, 3)
pembentukan Kartar Husada (Karang Taruna Husada) untuk meningkatkan peran
serta remaja dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di Kelurahan
Tembokrejo. Penyuluhan kesehatan dilakukan dengan menggunakan teknik
ceramah dan diskusi. Pelatihan dilakukan dengan menggunakan metode
demonstrasi. Media yang digunakan adalah slide power point, video
pembelajaran dan leaflet. Hasil kegiatan menunjukkan rerata skor pre-test
adalah 6, sedangkan rerata skor post-test adalah 9. Perbedaan rerata skor pre-
test dan post-test adalah 3. Disimpulkan bahwa penyuluhan dapat
meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM). Keterampilan peserta dalam penggunaan masker yaitu 24 orang mampu
melakukan sesuai ceklist dan hanya 1 orang yang tidak sesuai dengan ceklist.
Keterampilan peserta dalam melakukan cuci tangan 6 langkah dengan benar
yaitu sebanyak 22 orang mampu melakukan sesuai ceklist dan 3 orang tidak
sesuai ceklist. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta dapat mempraktikkan
penggunaan masker dan cuci tangan 6 langkah yang benar. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan remaja yang diperkuat dengan pembentukan
“Kartar Husada” diharapankan mampu membuat remaja berdaya, bergerak,
berubah, dan dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam mematuhi protokol kesehatan.

Kata Kunci: Covid-19, Remaja, Pemberdayaan
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ABSTRACT

The low awareness and discipline of the community is a big challenge for the
government in breaking the chain of the spread of Covid-19. Cooperation from
all elements in society, especially the younger generation, is needed. This
study aims to break the chain of the spread of Covid-19 through the formation
of Kartar Husada (Karang Taruna Husada). Participants in this activity were 25
teenagers in Tembokrejo Village, Purworejo District, Pasuruan City. This
location chose because the number of confirmed Covid-19 patients was quite
large in August 2020. The activities carried out included 3 (three) stages,
namely 1) providing counseling about Covid-19 and healthy life style to break
the chain of Covid-19 spread, 2 ) training on using masks correctly and washing
hands in 6 steps, 3) establishing Kartar Husada (Karang Taruna Husada) to
increase youth participation in breaking the chain of spread of Covid-19 in
Tembokrejo Village. Health education is carried out using lecture and
discussion techniques. The training is given using the demonstration method.
The media used are power point slides, learning videos and leaflets. The
results of the activity showed that the average pre-test score was 6, while the
post-test average score was 9. The difference in the average pre-test and post-
test scores was 3. It was concluded that counseling can increase the knowledge
of participants. Participants' skills in using masks, 24 people were able to do
according to the checklist and only 1 person who did not match the checklist.
The skill of washing hands in 6 steps correctly, 22 people were able to do it
according to the checklist and 3 people did not match the checklist. These
results indicate that participants can practice proper use of masks and hand
washing. Through the formation of "Kartar Husada" it is hoped that teenagers
will be able to be empowered, move, change, and can be a catalyst to increase
public awareness in complying with health protocols.

Keywords: Covid-19, Youth, Empowerment

1. PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang
belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala
umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti
demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan
masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan
bahkan kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada
sebagian besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami
kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas
di kedua paru (Kemenkes RI, 2020). Berbagai upaya preventif dilakukan
pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19, diantaranya
adalah penerapan physical distancing, social distancing, kewajiban
menggunakan masker penggunaan APD, Pembatasan sosisal berskala besar
atau PSBB (Olivia et al., 2020). Penerapan protokol kesehatan selalu
mengikuti perkembangan kondisi masyarakat selama masa pandemi (Wu et
al., 2020). Upaya pemerintah dalam memutus mata rantai penyebaran virus
Covid-19 ini tentunya tidak berjalan mulus, banyak kendala yang diahadapi.
Rendahnya kesadaran dan kedisplinan masayarakat menjadi tantangan besar
bagi pemerintah (Purnama & Susanna, 2020). Sosialisasi melalui pemberian
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pendidikan kesehatan kepada masyarakat terkait penerapan protokol
kesehatan dalam rangka pencegahan dan pengendalian penularan COVID-19
perlu dilakukan (Daniel, 2020).

Di Indonesia, sampai dengan tanggal 11 Agustus 2020, dilaporkan total
kasus konfirmasi Covid-19 sebanyak 127.000 dengan 5.765 kematian (Setiati
& Azwar, 2020). Berdasarkan data Dinkes Kota Pasuruan per tanggal 17
Agustus 2020 didapatkan sebanyak 323 kasus terkonfirmasi covid-19 dan 20
suspek covid-19. Kelurahan Tembokrejo termasuk salah satu kelurahan
dengan jumlah kasus Covid-19 vyang tinggi dengan jumlah pasien
terkonfirmasi Covid-19 sebanyak 17 orang (Dinkes Kota Pasuruan, 2020).
Tingginya kasus terkonfirmasi yang ada di Kota Pasuruan khususnya
Kelurahan Tembokrejo, menjadi salah satu tolok ukur rendahnya kedisiplinan
dan kesadaran masyarakat terkait penerapan protokol kesehatan.

Dalam penanganan kasus Covid-19, perawat dan tenaga medis menjadi
garda terdepan. Namun untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
dibutuhkan kerjasama dari semua elemen di masyarakat termasuk para
generasi muda (Adelia et al., 2020). Generasi muda, sebagai sosok yang
muda, dinamis, penuh energi, optimis, diharapkan dapat menjadi agent of
change yang bergerak dan berusaha untuk ikut membantu pemerintah dalam
memutus rantai penyebaran covid-19 (Yunitasari & Putri, 2020).
Pemberdayaan remaja melalui pembentukan “Kartar Husada” (Karang
Taruna Husada) diharapkan mampu menjadi salah satu upaya nyata dalam
memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Bentuk kegiatan pengabdian
masyarakat ini bersifat menggali potensi yang ada pada masyarakat
khususnya remaja agar berdaya, bergerak, berubah dan mampu untuk
berperan dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 (Agustino,
2020). Melalui pembentukan “Kartar Husada” diharapankan para remaja
dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mematuhi protokol kesehatan.

INFORMASI TERKINI KOTA PASURUAN

PETA SEBARAN COVID-19

SENIN, 17 AGUSTUS 2020
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Gambar 1. Peta Sebaran Covid-19 di Wilayah Kota Pasuruan
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a.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
Masalah aktual yang terjadi di lapangan adalah rendahnya kesadaran
dan kedisiplinan masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan serta
kurangnya peran serta masyarakat khususnya remaja dalam pencegahan dan
penularan Covid-19. Berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan, maka
rumusan pertanyaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
sebagai berikut:
a. Apakah penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)?
b. Apakah peserta dapat mempraktikkan penggunaan masker dan cuci
tangan yang benar?
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Gambar 2. Peta Kelurahan Tembokrejo Kota Pasuruan

KAJIAN PUSTAKA

Covid-19

Virus SARS-COV 2 yang juga dikenal sebagai virus korona menyebabkan
Corona Virus Disease-19, atau COVID-19 (Han & Yang, 2020; Wang et al.,
2020). Kasus ini muncul dari pemberitahuan WHO pada akhir tahun 2019
tentang kasus radang organ paru jenis baru (Collins et al., 2020; He et al.,
2020). Kasus COVID-19 pertama kali muncul di Wuhan, Cina. Virus ini
kemudian menyebar ke seluruh dunia dengan sangat cepat dan laporan kasus
serta kematian terus berkembang (Wu et al., 2020). Pada akhirnya pada
tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai pandemi yang
mengancam seluruh dunia (Singhal, 2020).

Infeksi 2019-nCov ini menyerang organ pernapasan atas maupun bawah,
menempel pada lapisan saluran napas mulai hidung, tenggorokan, sampai
paru. Dalam beberapa kasus, infeksi ini dapat tanpa gejala atau hanya
seperti flu biasa. Namun mengingat masa inkubasi penyakit ini sekitar 2
sampai 14 hari, maka dalam rentang waktu ini kondisi tubuh perlu dicermati.
Virus ini ditularkan antar manusia melalui udara dari batuk atau bersin,
kontak kulit, atau setelah memegang tempat yang terpapar virus. Gejala
infeksi pernapasan akibat coronavirus secara umum adalah demam, sesak,
susah bernapas dan sesak, diikuti gejala lain seperti nyeri sendi, letih, mual
muntah dan penurunan nafsu makan. Gejala dapat memberat pada kasus
pasien dengan imun yang lemah atau telah memiliki penyakit tertentu
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sebelumnya. Pada kondisi tertentu, penyakit ini menyebabkan pnemunonia
(radang paru-paru). Pada dasarnya, infeksi virus bisa dicegah penularannya
melalui perilaku hidup bersih dan sehat.

Meski mudah menular, ia juga dapat diantisipasi. WHO merilis langkah-
langkah minimal yang bisa dilakukan bagi masyarakat umum agar terhindar
dari risiko tertular penyakit virus 2019-nCov secara khusus, dan umumnya
untuk penyakit virus maupun infeksi lainnya. Langkah-langkah ini meliputi
menjaga kebersihan tangan dan pernapasan serta pengolahan makanan yang
baik. Sering mencuci tangan dengan larutan cuci tangan berbasis alkohol
(untuk tangan yang tidak terlalu kotor) atau mencuci tangan menggunakan
sabun dan air mengalir (untuk setelah bepergian jauh atau tangan tampak
kotor). Cuci tangan menjadi salah satu faktor yang sangat penting karena
dengan mencuci tangan secara benar dengan menggunakan sabun ataupun
hand sanitizer akan menjaga kebersihan tangan salah satu upaya terhindar
dari berbagai penyakit, karena Sekitar 98 persen penyebaran kuman di tubuh
bersumber dari tangan kita sendiri (Cavanagh & Wambier, 2020).Tangan
merupakan bagian dari anggota tubuh vmemegang dan memasukan makanan
atau minuman ke dalam mulut. Menjaga kebersihan tangan baik di sekolah
maupun dirumah merupakan hal yang sangat penting. Sehingga enam
langkah cuci tangan menurut WHO yang sudah terbukti secara ilmiah
mengurangi jumlah virus dan bakteri pada tangan sangat perlu
disosialisasikan pada masyarakat (Beiu et al., 2020).

b. Pemberdayaan Remaja dalam Pemberantasan Covid-19

Remaja memiliki peran utama sebagai garda terdepan dalam
pembangunan negara secara berkelanjutan. Peran tersebut perlu diwujudkan
tidak saja dalam keterlibatan pada pencapaian target pembangunan, namun
termasuk juga dalam menghadapi penyebaran wabah Covid-19. Sejak WHO
(World Health Organization) menetapkan wabah Covid-19 sebagai pandemik
global, maka Indonesia juga merupakan salah satu negara terdampak.
Indonesia juga mengalami peningkatan jumlah masyarakat yang terpapar
Covid-19. Pada tanggal 2 Maret 2020 Presiden mengumumkan tentang
adanya masyarakat yang telah terinfeksi Covid-19 menjadi penanda
dimulainya status waspada Covid-19 di Indonesia.

Penetapan status daerah atau wilayah dan jumlah masyarakat yang
terpapar berhubungan dengan seberapa besar kesadaran masyarakat dalam
melakukan pencegahan secara mandiri. Hingga saat ini, para dokter dan
tenaga medis masih menjadi garda terdepan dalam penanganan Covid-19.
Peran perawat dalam hal ini merupakan salah satu bentuk perilaku caring
kepada pasien (Kusuma et al., 2021). Walaupun demikian, peran remaja
dalam mengatasi permasalahan ini merupakan sesuatu yang patut diamati.

Seluruh warga negara memiliki peran dan tugas dalam berpartisipasi
menghadapi Covid-19, termasuk di dalamnya adalah kaum muda (remaja).
Peran remaja tentu sangat besar dalam memutus rantai penyebaran Covid-
19, mengingat remaja merupakan agen perubahan (agent of change) dan
agen pembangunan (agent of development) (Boer et al., 2020). Peran
tersebut dapat diwujudkan dengan mematuhi protocol kesehatan untuk
tetap berada di rumah (stay at home) atau bekerja dari rumah (work from
home). Selain itu, juga patuh dalam menerapkan protokol menjaga jarak
sosial dan fisik (social and physical distancing) serta patuh dalam
penggunaan masker dan membiasakan mencuci tangan dengan sabun, hingga
bergabung sebagai relawan Covid-19 secara swadaya atau bergabung secara
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resmi di bawah kooordinasi BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana)
maupun bergabung kedalam wadah berupa Karang Taruna (Pamungkas,
2020). Remaja perlu mengambil peran untuk mengedukasi masyarakat,
utamanya untuk membantu masyarakat dalam peningkatan literasi terkait
Covid-19. Peningkatan kesadaran secara pribadi, kesadaran bersama
masyarakat perlu didorong dan disebarkan oleh remaja kepada masyarakat.
Remaja diharapkan menjadi agen perubahan yang mendorong terjadinya
transformasi ke arah yang lebih baik. Pemanfaatan teknologi dapat
dimanfaatkan sebagai media untuk menyampaikan edukasi kepada
masyarakat melalui himbauan terkait tindakan pencegahan. Hal ini dapat
berjalan efektif mengingat 64,19 juta penduduk Indonesia adalah terdiri
dari remaja (Badan Pusat Statistik, 2020).

4, METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti para remaja di

Kelurahan Tembokrejo Kecamatan Purworejo Kota Pasuruan yang berjumlah
25 orang. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan pelatihan.
Penyuluhan adalah suatu edukasi dalam aspek promotif untuk meningkatkan
pengetahuan dan memperbaiki perilaku sasaran serta dapat menerapkan
perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari (Alhogbi, 2017). Tujuan
penyuluhan adalah meningkatkan pengetahuan individu, kelompok, dan
masyarakat sehingga dapat diterapkan perilaku sehat. Sedangkan definisi
pelatihan menurut Rivai dan Sagala (2011) dalam Priyono et al., (2017)
adalah proses belajar untuk meningkatkan keterampilan yang dilakukan
dalam waktu yang
relatih singkat dengan lebih mengutamakan pada pembelajaran praktik
daripada teori. Media yang digunakan adalah berupa slide power point dan
leaflet. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari beberapa
tahapan, antara lain:

a. Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan
Kelurahan Tembokrejo terkait izin pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat, mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan selama
kegiatan berlangsung dan mempersiapkan kebutuhan kegiatan.

b. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui 3 (tiga) kegiatan, 1) pemberian
penyuluhan tentang Covid-19 dan healthy life style untuk memutus mata
rantai penyebaran covid-19, 2) pelatihan penggunaan masker dengan
benar serta cuci tangan 6 langkah, 3) pembentukan Kartar Husada (Karang
Taruna Husada) untuk meningkatkan peran serta remaja dalam memutus
mata rantai penyebaran Covid-19 di Kelurahan Tembokrejo. Pemberian
penyuluhan kesehatan dilakukan dengan menggunakan teknik ceramah
dan diskusi. Metode ceramah dipilih karena jumlah peserta lebih dari 20
orang (Notoatmodjo, 2011). Ceramah adalah suatu metode penyampaian
pesan kesehatan secara lisan dan disertai dengan tanya-jawab (Budiharto,
2008). Ceramah dapat disampaikan untuk sasaran dengan tingkat
pendidikan tinggi maupun rendah. Metode diskusi dipilih agar masyarakat
bisa saling bertukar pikiran. Media yang digunakan adalah slide power
point, video pebelajaran dan leaflet. Pemateri memberikan pre-test dan
post-test kepada peserta.
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c. Tahap evaluasi
Tahapan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana materi yang
diberikan mampu diserap oleh peserta. Peningkatan pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah diberikan materi diukur dengan
menggunakan kuesioner. Lembar observasi berbentuk daftar checklist
digunakan untuk menilai keterampilan peserta dalam penggunaan
masker dengan benar serta cuci tangan 6 langkah.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung selama 1 bulan
dimulai dari proses penyusunan proposal sampai dengan pelaksanaan
kegiatan. Puncak pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 12
September 2020. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Kelurahan Tembokrejo,
Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, dan diikuti oleh 25 orang peserta.
Kegiatan dibuka oleh MC yang berasal dari mahasiswa Prodi D3 Keperawatan
Universitas Jember Kampus Kota Pasuruan. Dilanjutkan dengan sambutan
dari Lurah Tembokrejo dan perwakilan Dosen dari Prodi D3 Keperawatan
Universitas Jember Kampus Kota Pasuruan, diikuti dengan perkenalan
anggota tim pengabdian masyarakat.

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian health education oleh
pemateri yaitu 2 orang dosen dari Prodi D3 Keperawatan Fakultas
Keperawatan Universitas Jember Kampus Kota Pasuruan. Materi yang
disampaikan adalah tentang Covid-19 dan healthy life style untuk memutus
mata rantai penyebaran Covid-19. Materi ini diberikan sebagai dasar
pengetahuan bagi remaja agar mereka mampu melaksanakan peran sebagai
change agent dengan baik saat mereka berada di dalam wadah Karang
Taruna Husada (Kartar Husada). Metode yang dipilih adalah ceramah dan
diskusi. Pemateri memberikan pre-test dan post-test dengan menggunakan
kuesioner berisi daftar pertanyaan. Selama berlangsungnya kegiatan, peserta
antusias mendengarkan dan aktif berdiskusi. Hal ini terbukti dengan
banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan. Hasil pre-test dan post-
test peserta kegiatan ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata Nilai Pre-test dan Post-test

Variabel Rerata Rerata Selisih
Nilai Pre-test Nilai Post-test
Pengetahuan 6 9 3

Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata skor peserta saat pre-test adalah 6,
sedangkan rerata skor saat post-test adalah 9. Perbedaan rerata skor pre-
test dan post-test adalah 3. Hasil ini menunjukkan terjadinya peningkatan
pengetahuan peserta yang cukup signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan peserta
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).
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Gambar 3. Penyampaian Materi

Setelah materi disampaikan, dilakukan pelatihan penggunaan masker
dan cuci tangan 6 langkah dengan benar. Pemateri mendemonstrasikan
teknik yang benar dengan diikuti oleh seluruh peserta kegiaran PKM.

Gambar 4. Pelatihan Cuci Tangan 6 Langkah

Hasil observasi keterampilan peserta dalam penggunaan masker serta
cuci tangan 6 langkah dengan benar dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Keterampilan Peserta dalam Penggunaan Masker dan Cuci Tangan 6

Langkah
Keterampilan
Sesuai Tidak Sesuai
(orang) (orang)
Penggunaan Masker 24 1
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Cuci Tangan 6 Langkah 22 3

Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam keterampilan penggunaan masker
dari 25 orang peserta, 24 orang mampu melakukan sesuai ceklist dan hanya 1
orang yang tidak sesuai dengan ceklist. Keterampilan melakukan cuci tangan
6 langkah dengan benar dari 25 orang peserta, sebanyak 22 orang mampu
melakukan sesuai ceklist dan 3 orang tidak sesuai ceklist. Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta dapat mempraktikkan penggunaan masker dan
cuci tangan yang benar.

Kegiatan ketiga yang dilaksanakan merupakan kegiatan inti vyaitu
pembentukan Karang Taruna Husada (Kartar Husada) yang beranggotakan
para remaja di wilayah Kelurahan Tembokrejo. Pembentukan Kartar Husada
selanjutnya disahkan oleh Lurah Tembokrejo dan Camat Purworejo. Kegiatan
diakhiri pembacaan do’a dan pembagian hand sanitizer dan masker kepada
peserta.

Gambar 7. Pemateri, Peserta dan Lurah Tembokrejo

b. PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan
pengetahuan peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).
Penyuluhan adalah suatu edukasi dalam aspek promotif untuk meningkatkan
pengetahuan dan memperbaiki perilaku sasaran serta dapat menerapkan
perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari (Alhogbi, 2017). Tujuan
penyuluhan adalah meningkatkan pengetahuan individu, kelompok, dan
masyarakat sehingga dapat diterapkan perilaku sehat (Sari et al., 2021).
Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
tingkat pendidikan, pekerjaan, umur, faktor lingkungan dan faktor sosial
budaya (Octa, 2019). Menurut teori Model Pengetahuan-Sikap Perilaku,
pengetahuan merupakan faktor esensial yang dapat mempengaruhi
perubahan perilaku, dan individu dapat memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan melalui proses belajar (Liu et al., 2016). Melalui pemberian
penyuluhan, peserta memperoleh pengetahuan baru melalui proses belajar.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga berpengaruh terhadap
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kemampuan peserta dalam menyerap informasi yang diberikan. Penyuluhan
dengan metode ceramah dipilih karena jumlah peserta lebih dari 20 orang.
Menurut Setiati & Azwar (2020) dan (Rubin et al., 2020) metode ceramah
sangat efektif untuk mempermudah peserta dalam memahami isi dan materi
yang disampaikan. Dengan metode ini materi bisa disampaikan secara
merata tanpa melihat strata pendidikan peserta. Metode diskusi yang dipilih
mampu meningkatkan antusiasme dan keaktifan peserta sehingga terjadi
komunikasi interaktif antara pemateri dan peserta. Hal tersebut
menyebabkan peningkatan pengetahuan pada peserta kegiatan.

Keterampilan peserta dalam penggunaan masker dan melakukan cuci
tangan 6 langkah dengan benar juga menunjukkan hasil yang memuaskan.
Hampir seluruh peserta mampu melakukannya sesuai dengan ceklist.
Menurut (Silalahi, 2019) salah satu metode pembelajaran yang dianggap
tepat untuk diterapkan dalam keterampilan yaitu dengan menggunakan cara
demonstrasi.

Metode demonstrasi adalah metode yang mempertunjukkan
gerakan-gerakan suatu proses dengan prosedur yang benar disertai
keterangan keterangan (Rahayu et al., 2014). Penelitian yang
dilakukan oleh Itsna et al., (2018) menunjukkan bahwa promosi
kesehatan dengan penggunaan metode demonstrasi lebih efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karena
memberikan pemahaman yang bersifat konkrit lebih mudah
dibandingkan dengan hal abstrak. Dalam kegiatan ini peserta
diajarkan cara menggunakan masker dan cuci tangan 6 langkah
melalui demonstrasi, sehingga peserta memperoleh pengalaman yang
konkrit. Hal ini mempermudah peserta dalam mempelajari dan
meretensi keterampilan tersebut dan diharapkan mereka nantinya
mampu menyebarkan keterampilan tersebut kepada orang lain.

Pembentukan kartar husada yang beranggotakan para remaja di
wilayah Kelurahan Tembokrejo diharapkan mampu menggali potensi
remaja agar berdaya, bergerak, berubah dan mampu untuk berperan
dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 (Jiter et al., 2022).
Generasi muda, sebagai agent of change diharapkan ikut membantu
pemerintah dalam memutus rantai penyebaran covid-19 (Boer et al.,
2020).

6. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung dengan baik
dan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang Covid-19 serta
meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan penggunaan masker
dan cuci tangan 6 langkah dengan benar. Pemberdayaan remaja melalui
pembentukan “Kartar Husada” (Karang Taruna Husada) diharapkan mampu
menjadi salah satu upaya nyata dalam memutus mata rantai penyebaran
Covid-19. Melalui pembentukan “Kartar Husada” diharapankan para remaja
mampu berdaya, bergerak, berubah, dan dapat menjadi katalisator untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mematuhi protokol kesehatan.
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